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Abstrak 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh positif kepuasan kerja, 

komitmen orgnisasi, dan keterlibatan kerja pada kinerja. Rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah apakah terdapat pengaruh positif kepuasan kerja pada kinerja, apakah 

terdapat pengaruh positif komitmen organisasi pada kinerja serta apakah terdapat 

pengaruh positif keterlibatan kerja pada kinerja.Sampel yang diambil adalah 60 

responden.Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling.Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabiltas, regresi 

linear berganda dan uji statistik uji t. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

Software SPSS for Windows versi 12. 

Hasil analisis data menunujukkan bahwa uji regresi menghasilkan persamaan 

sebagai berikut Y = -2,796 + 0,260 X1 + 0,138 X 2 + 0,237 X 3 . Untuk mengetahui 

pengaruh variabel secara parsial terhadap kinerja perusahaan, maka dilakukan uji t. Uji t 

menghasilkan nilai thitung> 1,67 maka Ho ditolak. Bahwa variabel secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.Berdasarkan bukti-

bukti tersebut maka diajukan saran yaitu PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta 

dapat menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan agar dapat 

meningkatkan performa kerja karyawannya.  

Kata Kunci:Kepuasan kerja, komitmen organisasi, kepuasan kerja, kinerja perusahaan. 

Abstract 

The purpose of this study was to test positive influence job satisfaction, 

commitment to society together, and work engagement on performance. The problems 

that will be examined is whether there is a positive effect of job satisfaction on 

performance, whether there is a positive effect of organizational commitment on 

performance and whether there is a positive influence on the performance of work 

engagement. The samples taken were 60 respondents. The sampling technique used is 

random sampling. The analytical method used in this study using the validity, reliabiltas, 

multiple linear regression and statistical test t test. Hypothesis testing is done by using 

software SPSS for Windows version 12. 

The results of the data analysis indicate that the regression test produces the 

following equation: Y = -2.796 + 0.260 X1 + 0.138 + 0.237 X 2 X 3. To determine the 

effect of the partial variables on the performance of the company, then the t test. T test 

produces a value of t> 1.67 then Ho is rejected. Partially variable that has a significant 

influence on the performance of the company.Based on these evidences then submitted 

suggestions, namely PT. Bank Syariah Mandiri Branch Surakarta able to use the factors 

that affect employee performance in order to improve employee work performance. 

Keywords: Job satisfaction, organizational commitment, job satisfaction, the company's 

performance. 

 



PENDAHULUAN 

Setiap kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan bisnis 

perusahaan adalah wujud performa atau kinerja. Dengan kinerja yang baik, maka setiap 

pegawai dapat menyelesaikan segala beban organisasi dengan efektif dan efisien sehingga 

masalah yang terjadi pada organisasi dapat teratasi dengan baik.Evaluasi kinerja 

karyawan adalah sebuah proses penilaian atau evaluasi yang diberikan oleh perusahaan 

untuk mengukur kualitas kinerja pekerjaan karyawan. Format yang dipakai untuk 

melakukan penilaian ini sangat bervariasi, tergantung jenis industri dan bidang usahanya. 

Biasanya, yang termasuk ke dalam daftar evaluasi kinerja adalah penilaian diri 

sendiri, review manajerial, review dari sesama rekan kerja, ataupun review dari 

pelanggan. 

Kinerja karyawan secara umum dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan eksternal (Ismail, 2006).Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri karyawan, yang meliputi kepuasan kerja dan komitmen organisasional.Sedangkan 

faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri karyawan, yang meliputi 

kepemimpinan, keamanan dan keselamatan kerja, serta budaya organisasi.Kinerja 

karyawan dalam perusahaan dipengaruhi oleh budaya organisasi dan kepuasan karyawan. 

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang perlu 

diperhatikan adalah komitmen organisasional, dikarenakan, komitmen organisasi 

merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecendrungan 

karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi.Komitmen merupakan identifikasi 

dan keterkaitan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi (Sapitri, 2016: 

1).Karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi memiliki perbedaan sikap di 

banding yang berkomitmen rendah.Komitmen organisasi yang tinggi menghasilkan 

performa kerja, rendahnya tingkat absen dan rendahnya tingkat keluar-masuk (turnover) 

karyawan.Komitmen yang tinggi menjadikan individual peduli dengan nasib organisasi 

dan berusaha menjadikan organisasikearah yang lebih baik.Dengan adanya komitmen 

yang tinggi kemungkinan penurunan kinerja dapat dihindari.Komitmen organisasi 

memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan (Sapitri, 2016: 2). 

Selanjutnya, Brown (1996) berpendapat bahwa peningkatan keterlibatan kerja 

dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan produktivitas dengan melibatkan lebih 

banyak pekerja secara sunguh-sungguh dalam bekerja sehingga pekerja mendapat 

pengalaman yang lebih bermakna dan memuaskan.Keterlibatan kerja akan meningkat 

apabila anggota dalam organisasi menghadapi suatu situasi yang penting untuk 

didiskusikan bersama. Salah satu situasi yang perlu didiskusikan bersama misalnya 

adalah kebutuhan dan kepentingan pribadi yang ingin dicapai oleh anggota. Apabila 

kebutuhan tersebut dapat terpenuhi maka akan membuat anggota tersebut lebih 

berkomitmen terhadap organisasi. Anggota tersebut akan menyadari pentingnya untuk 

berusaha dan memberikan kontribusi bagi kepentingan organisasi (Sumarto, 2009). 

Kepuasan kerja karyawan merupakan satu faktor penting dalam upaya 

meningkatkan kinerja, oleh karena itu setiap perusahaan perlu berusaha agar karyawan 

mempunyai kinerja yang tinggi sehingga kinerja perusahaan secara keseluruhan akan 

tinggi. Kepuasan kerja secara umum menyangkut sikap seseorang mengenai 

pekerjaannya. Oleh karena itu kepuasan kerja akan Nampak terwujud dalam perilaku dan 

kinerja seseorang. Orang yang merasa puas akan pekerjaan, akan bekerja dengan 

semangat kerja tinggi sehingga kinerja karyawan tersebut tinggi. Dimana hal tersebut 

akan mempunyai dampak langsung ataupun tidak langsung terhadap efektivitas organisasi 

perusahaan dalam Hidayat (2011). 

Pendapat di atas, di dukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya di antaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fahrizal, I Wayan Bagia, Gede Putu Agus Jana 

Susila (2016) yang menemukan bahwa ada pengaruh positif dari (1) keterlibatan kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (2) keterlibatan kerja terhadap kinerja 

karyawan, (3) kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, dan (4) keterlibatan kerja 



terhadap kepuasan kerja. Septiadi, dkk (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

keterlibatan  kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional dan kinerja. Hasil 

penelitian ini mendukung teori bahwa semakin tinggi seseorang dilibatkan dalam suatu 

pekerjaan, maka semakin tinggi komitmen dandisiplin di dalam menjalankan tugasnya. 

Sedangkan Ahmad dkk (2010) menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi hal ini berarti semakin rendah tingkat 

kepuasan kerja maka akan semakin menurun tingkat komitmen organisasi. 

Penelitian ini memperlakukan kinerja karyawan sebagai variabel dependen yang 

dipengaruhi oleh kepuasan kerja, komitmen organisasi dan keterlibatan kerja.Serta 

bermaksud mengkaji seberapa kuat pengaruh kepuasan kerja, komitmen organisasi dan 

keterlibatan kerja pada kinerja perusahaan.Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah 

Mandiri (BSM) cabang Surakarta dengan maksud untuk mengetahui seberapa kuat 

pengaruh kepuasan kerja karyawan, komitmen organisasi karyawan serta keterlibatan 

kerja karyawan pada kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Surakarta. 

 

Landasan Teori 

1. Kepuasan Kerja 

Literatur organizational bahavior (OB) menyebut kepuasan karyawan sebagai 

sikap umum terhadap pekerjaan, bukan perilaku karyawan (Robbins, 2001; Wood et 

al.1998). Kepuasan kerja adalah perbedaan antara jumlah imbalan yang diterima pekerja 

dengan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima atau derajad terhadap 

mana seseorang menganggap positif atau negatif tentang pekerjaanya. 

2. Komitmen Organisasi 

Menurut Robbins (2001: 140) komitmen organisasi sebagai suatu keadaan dimana 

seorang karyawan memihak pada suatu organisasi itu.Dengan adanya komitmen 

organisasi karyawan diharapkan menjadi loyal dan tidak terjadi turnover karyawan dan 

kinerja yang dihasilkan memuaskan perusahaan. 

 

3. Keterlibatan Kerja 

Wood et al.,(1998) memberi pengertian keterlibatan kerja sebagai kerelaan 

seseorang untuk bekerja keras dan berupaya melebihi tuntutan kerja normal. Batasan lain 

yang dikemukakan Robbins (2001) yang menyebut bahwa keterlibatan kerja sebagai 

derajat sejauh mana orang mengidentifikasi diri dengan pekerjaan, aktif berpartisipasi di 

dalamnya,dan mempertimbangkan kinerja penting bagi kesejateraan pribadi. 

4. Kinerja Karyawan 

Wood et al. (1998) menyebut bahwa kinerja adalah ringkasan ukuran jumlah dan 

mutu kotribusi tugas individu atau kelompok pada unit kerja dan organisasi atau sebagai 

mutu dan jumlah kerja yang dihasilkan.Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan berdasarkan standar penilaian tertentu 

yang ditetapkan oleh perusahaan. 

5. Pengembangan Hipotesis 

a. Pengaruh pengaruh  antara kepuasan kerjapada kinerjakaryawan 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai suatu sikap positif terhadap hasil 

pekerjaan seseorang dan merupakan hal yang bersifat individual. Individual yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki nilai positif terhadap 

pekerjaan tersebut, sedangkan individu yang memiliki tingkat kepuasan yang rendah 

atau tidak puas akan memiliki nilai negatif terhadap pekerjaan. Kristine (2017) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap yang ditunjukan individu 

terhadap pekerjaannya yang mana dalam pekerjaan tersebut individu dituntut untuk 



berinteraksi dengan rekan kerja dan atasan, mengikuti kebijaksanaan dan aturan 

organisasi serta memenuhi standar kinerja.Selain itu Mekta (2016) menyatakan 

kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan terhadap pekerjaannya.Penelitian Munparidi (2020) menemukan 

hubungan antara kepuasan karyawan dengan kinerja karyawan dinyatakan 

berpengaruh signifikan.Penelitian Prasetya (2021) juga menemukan kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut:  

H1:Terdapat  pengaruh  positif  antara kepuasan kerjapada 

kinerjakaryawan. 

b. Pengaruh antara komitmen organisasi pada kinerjakaryawan 

Penelitian Cahyani (2020) menemukan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.Palupiningdyah, (2016), Kristine, 

(2017) dan Haris, (2017) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi karyawan 

mampu meningkatkan kualitas kinerja karyawan pada organisasi.Komitmen 

organisasi menjadi faktor utama, dimana karyawan dituntut memiliki kesediaan diri 

untuk sejalan dan sesuai dengan tujuan perusahaan.Adanya komitmen tersebut 

mampu menghasilkan rasa puas dalam bekerja dengan didukung timbal balik yang 

diberikan perusahaan kepada karyawan dan mampu mendorong karyawan dalam 

peningkatan kinerja.Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

kedua sebagai berikut:  

H2: Terdapat pengaruh positif antara komitmen organisasi pada 

kinerjakaryawan. 

c. Pengaruh antara keterlibatan kerja pada kinerja karyawan 

Keterlibatan kerja akan meningkat apabila anggota dalam organisasi 

menghadapi suatu situasi yang penting untuk didiskusikan bersama. Salah satu 

situasi yang perlu didiskusikan bersama misalnya adalah kebutuhan dan kepentingan 

pribadi yang ingin dicapai oleh anggota. Apabila kebutuhan tersebut dapat terpenuhi 

maka akan membuat anggota tersebut lebih berkomitmen terhadap organisasi. 

Anggota tersebut akan menyadari pentingnya untuk berusaha dan memberikan 

kontribusi bagi kepentingan organisasi (Sumarto, 2009). Keterlibatan kerja 

merupakan bentuk partisipasi dalam diri individu untuk berusaha semaksimal 

mungkin guna mencapai komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut:  

H3: Terdapat pengaruh positif antara keterlibatan kerja pada kinerja 

karyawan. 

 

Gambar berikut ini menggambarkan kerangka pemikiran yang digunakan dalam 

model penelitian mengenai pengaruh Pengaruh Kepuasan Kerja, Komitmen 

Organisasi Serta Keterlibatan Kerja Pada Kinerja Karyawan. 

 
Gambar I Kerangka Pikiran 



Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari kuesioner yang dibagikan kepada 

karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta.Populasi pada penelitian ini adalah 

karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta dengan jumlah populasi 70 orang. 

Metode penarikan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan total sampling 

technique, dimana seluruh populasi dijadikan responden. Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2017). 

Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2017) jumlah populasi yang 

kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang 

diambil dari penelitian ini adalah 70 orang karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Surakarta.Pengujian untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepuasan kerja, komitmen organisasi dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan 

dilakukan dengan analisis regresi linear berganda (multiple linear regression). 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan terhadapkaryawan di Bank Syariah Mandiri Cabang 

Surakarta.Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner penelitian secara 

langsung dengan cara mendatangi responden. Kuesioner yang disebarkan berjumlah 70 

buah dan jumlah kuesioner yang kembali adalah sebanyak 60 buah kuesioner atau 

95%.Gambaran mengenai hasil analisis pada penelitian ini disajikan berikut ini. 

Tabel .Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,976a 0,952 0,950 0,608 

Sumber: Data Primer, 2021  

Tabel di atas menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dengan nilai 

adjusted R sebesar 0,950 atau 95,0%. Hal ini menandakan bahwa variabel kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan keterlibatan kerja dapatmenjelaskan 95,0% variabel kinerja 

karyawan. Sedangkan sisanya, yaitu 0,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model. 

Tabel 3.Hasil Uji Signifikansi Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 414,141 3 138,047 373,303 0,000b 

Residual 20,709 56 0,370   

Total 434,850 59    

Sumber: Data Primer, 2021  

Tabel diatas memperlihatkan nilai signifikansi hasil uji F sebesar 0,000, hal ini 

berarti seluruh variabel independen, yaitu kepuasan kerja, komitmen organisasi dan 

keterlibatan kerja secara simultan memiliki perngaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 4.Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,796 4,505  2,904 0,000 

Kepuasan kerja 0,260 0,178 0,171 2,819 0,027 

Komitmen organisasi 0,138 0,095 -0,044 2,309 0,025 

Keterlibatan kerja 0,237 0,120 0,150 2,482 0,016 

      

Sumber: Data Primer, 2021  

 



1. Pengaruh antara kepuasan kerja pada kinerja karyawan 

Pada hasil analisis, dapat dilihat bahwa taraf signifikan 0,05 diperoleh t hitung 

sebesar 2,819 > t tabel 1,67 maka  Ho ditolak. Berarti dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara faktor kepuasan kerja pada kinerja karyawan PT. 

Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Dongoran (2006) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap kinerja. Penelitian ini mendukung penelitian oleh 

Munparidi (2020) menemukan terdapat hubungan antara kepuasan karyawan dengan 

kinerja karyawan dinyatakan berpengaruh signifikan. Penelitian ini juga mendukung 

penelitian oleh Prasetya (2021) dimana kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh antara komitmen organisasi ada kinerja karyawan 

Pada hasil analisis, dapat dilihat pada taraf signifikan 0,05 diperoleh t hitung 

sebesar 2.309 > t tabel 1,67 maka Ho ditolak. Berarti dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara faktor komitmen organisasi pada kinerja karyawan 

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta.Dalam hal ini karyawan yang memiliki 

komitmen organisasi yang meningkat akan menurunkan keinginan untuk pindah, jika 

karyawan punya kesediaan untuk membantu kesuksesan perusahaan, kemauan untuk 

bercerita pada teman bahwa organisasi tersebut adalah organisasi yang besar, bahwa 

apa yang dikerjakan karyawan berguna bagi perusahaan dan membuat karyawan 

merasa bagian dari perusahaan tersebut. Ini semua akan meningkatkan kinerja 

perusahaan 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Dongoran (2006) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berkorelasi 

secara positif dan signifikan pada kinerja.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Cahyani (2020) menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan.Palupiningdyah, (2016), Kristine, (2017) dan Haris, (2017) juga 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi karyawan mampu meningkatkan kualitas 

kinerja karyawan pada organisasi. Komitmen organisasi menjadi faktor utama, dimana 

karyawan dituntut memiliki kesediaan diri untuk sejalan dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Adanya komitmen tersebut mampu menghasilkan rasa puas dalam bekerja 

dengan didukung timbal balik yang diberikan perusahaan kepada karyawan dan 

mampu mendorong karyawan dalam peningkatan kinerja. 

3. Pengaruh  antara  keterlibatan  kerja pada kinerja karyawan 

Pada hasil analisis, dapat dilihat taraf signifikan 0,05 diperoleh t hitung sebesar 

2.482 > t tabel 1,67 maka Ho ditolak. Berarti dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara faktor keterlibatan kerja (X3) pada kinerja karyawan PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Surakarta. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Dongoran (2006) yang menyatakan bahwa keterlibatan kerja berkorelasi positif 

dan signifikan pada kinerja. Hasil penelitian ini mendukung hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Kartiningsih (2007), 

McNeeseSmith (1996), Dwi Putra (2012), Karim (2010), Uygur & Kilic (2009), Blau 

dan Boal (1987) menunjukkan bahwa keterlibatan kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi artinya bahwa dengan 

peningkatan keterlibatan kerja akan meningkatkan komitmen organisasi. 

Menurut Robbins (2003) keterlibatan kerja adalah derajat dimana individu 

dikenal dari pekerjaannya, berpartisipasi aktif didalamnya dan menganggap prestasi 

penting untuk harga diri.Definisi tersebut juga didukung oleh pendapat Schultz dkk 

(1990) bahwa keterlibatan kerja merupakan intensitas dan identifikasi psikologis 

individu terhadap pekerjaannya.Selanjutnya, Blau & Boal (1987) mendefinisikan 

keterlibatan kerja sebagai identitas psikologi individual terhadap tugas atau pekerjaaan 



tertentu.Senada dengan itu, Perot (dalam Kartiningsih, 2007) menambahkan bahwa 

keterlibatan kerja adalah derajat sejauh mana individu merasa berpartisipasi secara 

aktif dalam pekerjaannya atau sampai sejauh mana individu mencari ekspresi diri dan 

aktualisasi diri dalam pekerjaannya. 

 

Kesimpulan 

1. Kepuasan kerjaberpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 

0,007<0,005 sehingga H1 diterima. 

2. Komitmen organisasiberpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 

0,025>0,005 sehingga H2 diterima. 

3. Keterlibatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 

0,016>0,005 sehingga H3 ditolak. 

 

Keterbatasan dan Saran 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapatmeningkatkan performa kerja karyawannya. 

Pihak manajemen perusahaan harus menyesuaikannya dengan kondisi karyawan pada 

saat ini agar strategi yang sudah dibangun menjadi lebih tepat sasaran. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, agar dapat mengembangkan 

penelitian ini. 
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